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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkanhasil pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Berdirinya tambang emas di Lintidu dan perkembangannya bermula 

dari masuknya bangsa Belanda di Indonesia pada tahun 1595 di Banten dengan 

tujuan berdagang. Kemudian kedatangan Belanda ke Indonesia berikutnya, 

ditandai dengan didirikan VOC di kota Ambon. Namun pada tahun 1619, VOC 

dipindahkan lagi ke Batavia. Pada kedatangan kali ini Belanda mulai mencari 

tambang emas di seluruh nusantara. Salah satunya di desa Lintidu Kabupaten 

Buol. Kemudian sebelum Belanda memasuki wilayah Sulawesi Tengah, 

Portugis merupakan bangsa Eropa pertama yang memasuki Sulawesi Tengah, 

disusul oleh Spanyol kemudian barulah Belanda. Buol di jajah oleh  Portugis 

pada tahun 1819.  

Namun, pedulangan emas di kerajaan Buol bermula pada tahun 1830-1843, 

pada masa pemerintahan Datumula. Dalam pemerintahannya, setelah berjalan 

sekitar 9 tahun terjadilah “perang Sumalata “ antara kerajaan 

Limboto/Gorontalo dengan kerajaan Buol. Penyebabnya adalah dalam 

pencarian (pendulangan) emas di Sumalata, rakyat Buol mendapat gangguan 

dari rakyat Limboto /Gorontalo, lalu timbul kejadian bahwa setiap malam 

rumah-rumah orang Buol dihujani batu oleh orang-orang Gorontalo. Setelah tak 
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tertahankan lagi maka terjadilah perang antara Buol dengan Gorontalo. Korban 

dari kedua belah pihak demikian besarnya, konon darah mengalir dapat 

menghanyutkan lesung. Oleh peristiwa itu datang penyelidikan oleh pemerintah 

belanda. Dan hasil penyelidikan, raja Datu mula dipersalahkan. Dan jatuh vonis 

dari pemerintah penjajah itu. Datu mula diasingkan ke pulau Jawa (Bandung). 

Dampak pengolahan tambang emas terdiri atas dua: dampak positif dan 

dampak negatif. 1) dampak positif adalah masyarakat dapat menciptakan 

lapangan kerja dan dapat menambah devisa Negara. Dengan adanya tambang 

emas maka dipelukan pekerja dalam jumlah banyak, hal ini tentu sangat 

membantu masyarakat sekitar untuk menambah penghasilan; sedangkan 2) 

dampak negatifnya adalah salah satu dampak yang sangat serius yakni terkait 

masalah lingkungan. 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang relevan sebagai 

berikut: 

1. Proses pengolahan tambang sebaiknya dikelola dengan metode yang lebih 

modern, agar supaya mengurangi dampak yang akan ditimbulkan akibat 

pengolahan pertambangan. 

2. Kepada peneliti lanjutan, kiranya dapat menjadikan tulisan ini sebagai 

rujukan agar menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang sejarah 

pertambangan emas dari zaman dahulu kala sampai zaman sekarang. 
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3. Kepada pihak pemerintah atau masyarakat desa Lintidu, kiranya dapat 

mengetahui dampak-dampak negatif dari pengolahan tambang emas bagi 

lingkungan dan bagi kehidupan sosialnya.   
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